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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL 

ARTIK

EL 

NAMA 

PENELI

TI 

NAMA 

JURNAL, 

VOLUME

, DAN 

TAHUN 

RUMUSAN 

MASALAH  

TUJUAN 

PENELITIAN 

HIPOTESIS 

(JIKA ADA) 

METODE 

PENELITI

AN 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al dan 

Pengung

kapannya 

Terhadap 

Kinerja 

Perusaha

an 

Setya 

Santosa 

Jurnal 

Akuntansi 

dan 

Keuangan, 

Vol. 14, 

No. 1, Mei 

2012: 16-

31 

Penelitian ini 

hendak 

menggabungkan 

dua riset yang 

terpisah menjadi 

satu riset untuk 

mendapatkan 

gambaran yang 

lebih 

komprehensif 

mengenai dampak 

modal intelektual 

dan 

pengungkapannya 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

Mengetahui 

pengaruh 

efisiensi 

penggunaan 

modal 

intelektual dan 

tingkat 

pengungkapan 

modal 

intelektual 

dalam laporan 

keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H1: Efisiensi modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

saat ini. 

H2: Efisiensi modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

satu tahun yang 

akan datang. 

H3: Pengungkapan 

modal intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

saat ini. 

Hipotesis 

diuji dengan 

menggunaka

n metode 

Ordinary 

Least 

Square.  

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

modal intelektual 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan di 

Indonesia saat ini 

dan satu tahun yang 

akan datang. 

Demikian juga 

dengan 

pengungkapan 

modal intelektual. 

Perusahaan di 

Indonesia masih 

mengandalkan 

peningkatan value 

added nya melalui 

efisiensi modal fisik 
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H4: Pengungkapan 

modal intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

satu tahun yang 

akan datang. 

dan bukan modal 

intelektual. 

2 Pengar

uh 

Good 

Corpor

ate 

Govern

ance, 

Kinerja 

Keuan

gan, 

Modal 

Intelek

tual 

Terhad

ap 

Pengun

gkapan 

Modal 

Intelek

tual  

Gilang 

Anies 

Saendy, 

Indah 

Anisykur

lillah 

Accountin

g Analysis 

Journal,   

Vol 4 No 

3: August 

2015. 

Penulis ingin 

mengkaji ulang 

tentang 

bagaimana 

pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

(GCG), kinerja 

keuangan, dan 

kinerja modal 

intelektual 

perusahaan 

mempengaruhi 

adanya 

pengungkapan 

modal intelektual 

dengan 

menggunakan 

teori stakeholder, 

resources based 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

memberikan 

bukti empiris 

apakah 

penerapan 

GCG, kinerja  

keuangan dan 

kinerja modal 

intelektual dapat 

mempengaruhi 

pengungkapan 

modal  

intelektual. 

H1: Penerapan 

Good Corporate 

Governance 

berbengaruh 

negatif terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual. 

H2: Penerapan 

Good Corporate 

Governance 

berbengaruh 

negatif terhadap 

kinerja keuangan 

perumahan. 

H3: Penerapan 

Good Corporate 

Governance 

berbengaruh 

negatif terhadap 

kinerja modal 

intelektual. 

Metode yang 

digunakan 

adalah path 

analysis 

dengan 

bantuan 

SPSS 2.1. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa tidak adanya 

pengaruh antara 

penerapan GCG 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual 

dan kinerja 

keuangan, namun 

terdapat pengaruh 

antara kinerja 

modal intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan, dan 

kinerja keuangan 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual. 

Selain itu, tidak 

adanya efek 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj/issue/view/775
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj/issue/view/775
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj/issue/view/775
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theory dan teori 

agensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H4: Kinerja modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H5: Kinerja 

keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual. 

H6: Kinerja modal 

intelektual 

berpengauh positif 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual. 

H7: Penerapan 

Good Corporate 

Governance 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual 

melalui kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

mediasi yang 

ditimbulkan  

melalui variabel 

kinerja keuangan 

perusahaan dan 

terdapat efek 

mediasi antara 

penerapan GCG  

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual 

melalui kinerja 

modal intelektual. 
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H8: Penerapan 

Good Corporate 

Govermamce 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual 

melalui kinerja 

modal intelektual. 

H9: Kinerja modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

modal intelektual 

melalui kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

 

3 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al dan 

Pengung

kapannya 

Terhadap 

Nilai 

Perusaha

Rahma 

Nurul 

Aida, Evi 

Rahmaw

ati 

Jurnal 

Akuntandi 

& 

Investasi, 

Vol. 16 

No. 2, Juli 

2015. 

Penelitian ini 

akan menguji 

secara empiris 

apakah kinerja 

perusahaan 

tersebut benar-

benar menjadi 

variabel yang 

berperan sebagai 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

dan untuk 

mendapatkan 

bukti empiris 

dari pengaruh 

modal 

H1: Modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H2: Modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

Data 

dikumpulkan 

menggunaka

n 

penelusuran 

data 

sekunder 

melalui 

metode 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

modal intelektual 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan dan nilai 

perusahaan. 
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an: Efek 

Interveni

ng 

Kinerja 

Perusaha

an 

variabel 

intervening. 

intelektual yang 

diukur dengan 

VAIC 

dan 

pengungkapan 

modal 

intelektual 

menggunakan 

Singh dan Zahn 

indeks (2008) 

terhadap nilai 

perusahaan 

(EPS) dengan 

kinerja 

perusahaan 

(ROE) sebagai 

variabel 

intervening. 

 

langsung terhadap 

nilai perusahaan. 

H3: Modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

tidak langsung 

terhadap nilai 

perusahaan melalui 

kinerja keuangan 

sebagai variabel 

intervening. 

H4: Pengungkapan 

Modal intelektual 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H5: Pengungkapan 

Modal intelektual 

berpengaruh positif 

langsung terhadap 

nilai perusahaan. 

H6: Pengungkapan 

Modal intelektual 

berpengaruh positif 

tidak langsung 

terhadap nilai 

perusahaan melalui 

dokumentasi

. 
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kinerja keuangan 

sebagai variabel 

intervening. 

4 Pengung

kapan 

Modal 

Intelektu

al  

Haryani 

Chandra 

Jurnal 

Akuntansi,

 Vol. 13, 

No. 1, Mei 

2021, pp 1-

11.  

 

Seluruh bisnis 

dituntut untuk 

mampu 

beradaptasi ketika 

terjadi perubahan 

dari labor-based 

business menjadi 

knowledge-based 

business. 

Pergeseran bisnis 

tersebut juga turut 

mengubah 

informasi yang 

dibutuhkan oleh 

para pemangku 

kepentingan 

perusahaan. Para 

pemangku 

kepentingan 

perusahaan 

membutuhkan 

informasi yang 

memadai terkait 

modal intelektual. 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menyajikan 

wawasan 

mengenai 

berbagai alasan 

yang 

mendukung 

pengungkapan 

modal 

intelektual, 

tantangan dalam 

pengungkapan 

modal 

intelektual, serta 

cara dan 

pedoman yang 

dapat digunakan 

dalam 

pengungkapan 

modal 

intelektual. 

 

- Penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kepustakaan. 

Data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah data 

sekunder 

dari berbagai 

literatur. 

Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah 

modal intelektual 

seharusnya 

diungkapkan karena 

merupakan 

informasi relevan 

untuk pengambilan 

keputusan oleh 

pihak internal dan 

eksternal 

perusahaan. 
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5 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al Dan 

Tata 

Kelola 

Perusaha

an 

Terhadap 

Nilai 

Perusaha

an 

Melalui 

Kinerja 

Keuanga

n (Studi 

Empiris 

Pada 

Perusaha

an LQ45 

Di Bursa 

Efek 

Indonesi

a Periode 

2015-

2017) 

Kezia 

Josephin

e, 

Estralita 

Trisnawa

ti, Herlin 

Tundjun

g 

Setujanin

gsih 

Jurnal 

Muara 

Ilmu 

Ekonomi 

dan Bisnis, 

Vol. 3, No. 

1, April 

2019 : hlm 

59-70. 

Penelitian ini 

ingin melihat 

pengaruh 

langsung dan 

tidak langsung 

antara variabel 

independen 

terhadap variabel 

dependen. Sampel 

yang digunakan 

dalam penelitian 

diambil melalui 

perusahaan dalam 

LQ 45 dengan 

menggunakan 

metode purposive 

sampling dalam 

periode waktu 

2015-2017. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat 

pengaruh 

variabel 

independen 

(modal 

intelektual dan 

tata kelola 

perusahaan) 

terhadap 

variabel 

dependen (nilai 

perusahaan), 

dengan 

dimediasi oleh 

kinerja 

keuangan. 

H1: Pengaruh 

Pengungkapan 

Modal Intelektual 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

H2: Pengaruh 

Pengungkapan Tata 

Kelola Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

H3: Pengaruh 

Pengungkapan 

Modal Intelektual 

Terhadap Kinerja 

Keuangan. 

H4: Pengaruh 

Pengungkapan Tata 

Kelola Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan. 

H5: Pengaruh 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

Metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

ialah Eviews 

versi 10. 

Hasil dari penelitian 

ini menemukan 

bahwa modal 

intelektual tidak 

berpengaruh 

langsung terhadap 

nilai perusahaan, 

sedangkan tata 

kelola perusahaan 

memiliki pengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini 

juga menemukan 

bahwa terjadi 

pengaruh tidak 

langsung antara tata 

kelola perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan melalui 

kinerja keuangan. 

6 Pengaruh 

Modal 

Fransisk

us 

Jurnal 

Sistem 

Penelitian 

dilakukan untuk 

Melalui 

penelitian ini, 

H1: Value Added 

Intellectual 

Metode 

pengambilan 

Hasil penelitian ini 

menemukan dimana 
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Intelektu

al 

Terhadap 

Nilai 

Perusaha

an (Studi 

Empiris 

pada 

Perusaha

an 

Manufak

tur yang 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesi

a) 

 

Randa, S. 

Ariyanto 

Solon 

Informasi 

Manajeme

n dan 

Akuntansi, 

Vol.10 

No.1 April 

2012, hal 

24-47. 

menguji bahwa 

pengaruh modal 

intelektual 

terhadap nilai 

perusahaan secara 

keseluruhan 

tergantung pada 

konsentrasi 

kepemilikan 

saham perusahaan 

oleh pemilik. 

manajemen dan 

perusahaan 

secara 

keseluruhan 

dapat 

meningkatkan 

kesadaran untuk 

lebih intensif 

dalam 

melakukan 

pengelolaan 

sumber daya 

perusahaan agar 

sumber daya 

tersebut dapat 

digunakan 

secara efektif 

sehingga dapat  

menciptakan 

nilai tambah 

bagi 

perusahaan. 

 

 

 

Coefficient (VAIC) 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 

sampel 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pengambilan 

sampel yang 

bertujuan 

(purposive 

sampling). 

perusahaan yang 

mempunyai 

kemampuan dalam 

menciptakan nilai 

secara efisien dari 

modal 

intelektualnya 

mampu mencapai 

keunggulan 

kompetitif yang 

tercermin dari nilai 

pasar perusahaan 

yang meningkat. 

7 Analisis 

Pengaruh 

Modal 

Niswa 

Baroroh  

Jurnal 

Dinamika 

Akuntansi, 

Keberhasilan 

perusahaan tidak 

hanya dilihat dari 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

H1: Intellectual 

Capital (VAICTM) 

berpengaruh positif 

Penelitian 

ini 

menggunaka

Hasil penelitian 

menunjukkan 

modal intelektual 
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Intelektu

al 

Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

Perusaha

an 

Manufak

tur Di 

Indonesi

a 

 

Vol. 5, No. 

2, 

September 

2013, pp. 

172-182.   

 

kinerja yang dapat 

diukur melalui 

rasio keuangan 

perusahaan pada 

saat ini, namun 

sumber daya yang 

ada dalam 

perusahaan 

hendaknya dapat 

menghasilkan 

kinerja keuangan 

yang terus 

meningkat dari 

tahun ke tahun, 

sehingga 

kelangsungan 

hidup Perusahaan 

dapat terjamin. 

menganalisis 

pengaruh modal 

intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan saat 

ini dan masa 

yang akan 

datang serta 

pengaruh 

pertumbuhan 

modal 

intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan di 

masa yang akan 

datang. 

 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H2: Intellectual  

Capital (VAICTM) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan di masa 

yang  

akan datang. 

H3: Pertumbuhan 

Intellectual Capital 

(ROGIC) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan di masa 

yang akan datang. 

 

n analisis 

Partial Least 

Square 

(PLS) untuk 

menguji 

pengaruh 

modal 

intelektual 

terhadap 

kinerja 

perusahaan. 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

saat ini dan di masa 

yang akan datang 

serta rata-rata 

pertumbuhan modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

di masa yang akan 

datang. 

8 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al 

Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

Selvi 

Meliza 

Salim, 

Golrida 

Karyawa

ti 

Jurnal 

Bisnis dan 

Kewirausa

haan, Vol. 

1, No. 2; 

Mei 2013. 

Pengambilan 

sampel kriteria 

tersebut 

didasarkan 

pemikiiran bahwa 

perusahaan pada 

kelompok ini 

termasuk 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh modal 

intelektual 

terhadap 

profitabilitas 

H1: Strategi bisnis 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

perusahaan. 

H2: Kebijakan 

teknologi 

perusahaan 

berpengaruh positif 

Penelitian 

ini 

menggunaka

n metode 

Value 

Added 

Intellectual 

Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan 

bahwa modal 

intelektual 

mempengaruhi 

kinerja keuangan 

perusahaan. 
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perusahaan yang 

memiliki 

karakteristik 

perusahaan padat 

intellectual capital 

(high IC-intensive 

industries).  

 

perusahaan 

dengan 

menggunakan 

Return on 

equity dan 

earning per 

share. 

terhadap Kinerja 

perusahaan. 

H3: Ketidakpastian 

lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap Strategi 

bisnis. 

H4: Ketidakpastian 

lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap Kebijakan 

teknologi 

perusahaan. 

H5: Ketidakpastian 

lingkungan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Kinerja 

perusahaan. 

H6: Strategi bisnis 

berpengaruh positif 

terhadap Kebijakan 

teknologi 

perusahaan. 

Coefficient 

(VAICTM) 

9 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al Dan 

Rizqi 

Harry 

Ramadha

Diponegor

o Journal 

Of 

Accountin

Penelitian secara 

empiris mengenai 

pengaruh modal 

intelektual dan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh modal 

H1a: Human capital 

efficiency (HCE) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

Metode 

pemilihan 

sampel 

menggunaka

Penelitian ini 

memberikan hasil 

bahwa secara 

simultan seluruh 
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Pengung

kapannya 

Serta 

Komite 

Audit 

Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

Perusaha

an (Studi 

Empiris 

Pada 

Perusaha

an 

Manufak

tur Yang 

Terdaftar 

Di Bei 

Tahun 

2018-

2020) 

 

 

n, Herry 

Laksito 

g, Vol. 11, 

No, 4, 

Tahun 

2022. 

pengungkapannya 

telah dilakukan 

dalam berbagai 

konteks negara 

dan industri yang 

mana sebagian 

besar 

menggunakan 

model VAICTM 

(Value Added 

Intellectual 

Capital 

Coefficient) 

sebagai suatu 

ukuran kinerja 

modal intelektual. 

intelektual dan 

pengungkapann

ya serta komite 

audit terhadap 

kinerja 

keuangan 

dengan 

menggunakan 

return on Asset 

(ROA). 

keuangan 

perusahaan. 

H1b: Structural 

capital efficiency 

(SCE) berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan. 

H1c: Capital 

Empoyed 

Efficiency (CEE) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H2: Pengungkapan 

modal intelektual 

(ICD) berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan  

Perusahaan. 

H3: Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

 

 

n purposive 

sampling. 

variabel dalam 

penelitian ini 

memiliki pengaruh 

yang cukup besar 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan (ROA) 

dengan dibuktikan 

nilai koefisien 

determinasi lebih 

dari 50%. 
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10 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al 

terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n pada 

Sektor 

Perbanka

n 

 

Indriyana 

Puspitosa

ri 

Jurnal 

EBBANK, 

Vol.7 No. 

1, Hal: 43-

53 Juni 

2016. 

Penelitian ini 

meneliti 

hubungan antara 

modal intelektual 

dengan kinerja 

keuangan yang 

diproksikan 

dengan ROA pada 

industri 

perbankan. 

Alasan kinerja 

keuangan yang 

digunakan adalah 

ROA karena ROA 

mencerminkan 

keuntungan 

perusahaan. 

Sektor perbankan 

dipilih karena 

menurut Firer dan 

William (2003) 

industri 

perbankan adalah 

salah satu sektor 

yang paling 

intensif IC-nya.  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji 

pengaruh 

komponen 

modal 

intelektual yaitu 

physical capital 

(VACA), 

human capital 

(VAHU), dan 

structural capital 

(STVA) 

terhadap kinerja 

keuangan yang 

diproksikan 

dengan ROA 

pada sektor 

perbankan yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia mulai 

tahun 2012-

2014. 

 

- Sampel yang 

diperoleh 

dengan 

metode 

purposive 

sampling 

Dari 23 sampel 

perusahaan  

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

diperoleh hasil 

bahwa ketiga 

komponen modal 

intelektual 

mempunyai 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

ROA. Physical 

capital mempunyai 

pengaruh paling 

kuat, kemudian 

structural capital 

dan terakhir human 

capital. 
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11 Analisi 

Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al, 

Pengung

kapan 

Modal 

Intelektu

al dan 

Modal 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

 

Elvira 

Luthan, 

Astri 

Febriyett 

Jurnal 

Akuntansi 

dan 

Governanc

e Andalas, 

Vol. 3 

No.2, 

Desember 

2020, pp. 

195-226. 

 

Alasan penelitian 

melakukan uji 

empiris terhadap 

perusahaan sektor 

perdagangan, jasa 

dan investasi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, 

karena 

perusahaan-

perusahaan ini 

lebih 

mengandalkan 

modal intelektual 

dalam kegiatan 

operasional 

perusahaan 

sehingga dapat 

berkompetisi di 

pasar global.  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh Modal 

Intelektual, 

Pengungkapan 

Modal 

Intelektual dan 

Modal Kerja 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Modal 

intelektual 

menggunakan 

VAIC sebagai 

indikator untuk 

mengukur 

efisiensi dari 

modal 

intelektual. 

 

H1: Modal 

Intelektual (VAIC) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan  

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROA. 

H2: Modal 

Intelektual (VAIC) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan  

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROE. 

H3: Pengungkapan 

Modal Intelektual 

(ICD) memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap  

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROA. 

H4: Pengungkapan 

Modal Intelektual 

(ICD) memiliki 

Alat analisis 

dengan 

model 

regresi linier 

berganda 

dan semua 

data sudah 

lolos uji 

asumsi 

klasik. 

Hasil dari penelitian 

menyimpulkan 

modal intelektual, 

pengungkapan 

modal intelektual 

dan modal kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

yang diukur dengan 

ROA dan ROE. 
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pengaruh 

signifikan terhadap  

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROE. 

H5: Modal Kerja 

(WCT) memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan  

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROA. 

H6: Modal Kerja 

(WCT) memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan  

perusahaan yang 

diukur dengan 

ROE. 

 

 

12 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al 

Helmi 

Herawati 

Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi 

dan Bisnis, 

Penelitian ini 

mengacu pada 

penelitian yang 

perhah dilakukan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh Modal 

H1: Terdapat 

pengaruh positif 

modal intelektual 

terhadap kinerja 

Sampel yang 

diperoleh 

dengan 

metode 

Dari hasil pengujian 

PLS 

mengindikasikan 

bahwa IC (VAIC) 
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Terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n (Studi 

Empiris 

Pada 

Bursa 

Efek 

Indonesi

a) 

Vol. 5 

No.2, Juli 

2017. 

oleh Ulum dan 

juga Kuryanto 

pada tahun 2007. 

Dengan rentang 

tahun penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah dari 

tahun 2005-2009 

dengan 

menggunakan 

seluruh 

perusahaan yang 

listing di Bursa 

Efek Indonesia 

 

Intelektual, 

Pengungkapan 

Modal 

Intelektual dan 

Modal Kerja 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Modal 

intelektual. 

keuangan 

perusahaan. 

H2: Terdapat 

pengaruh positif 

modal intelektual 

(VAIC™) terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan masa 

depan. 

H3: Terdapat 

pengaruh positif 

tingkat 

pertumbuhan 

intellectual capital 

(ROGIC) terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan masa 

depan. 

H4: Kontribusi 

modal intelektual 

untuk sebuah 

kinerja masa depan 

perusahaan akan 

berbeda sesuai 

dengan jenis 

industrinya. 

purposive 

sampling 

secara positif tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan masa 

depan. Sehingga 

dengan demikian 

berarti H2 tidak 

terbukti. 

13 Pengaruh 

Modal 

Natalia 

Sutanto, 

Modus, 

Vol.26 

Sektor perbankan 

dipilih karena 

Tujuan dari 

penelitian ini 

H1: Modal 

intelektual 

Dalam 

penelitian ini 

Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bukti 
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Intelektu

al 

Terhadap 

Kinerja 

Perusaha

an Pada 

Perusaha

an 

Perbanka

n Yang 

Terdaftar 

Di Bursa 

Efek 

Indonesi

a 

 

I Gede 

Siswanta

ya 

No.1, 

Tahun 

2014, Hal: 

1-17. 

 

menurut Firer dan 

William (2003) 

industri 

perbankan adalah 

salah satu sektor 

yang paling 

intensif IC-nya.  

 

adalah untuk 

menguji secara 

empiris 

hubungan antara 

modal 

intelektual dan 

kinerja 

perusahaan. 

(VAIC™) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

H2: Modal 

intelektual 

(VAIC™) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perusahaan masa 

depan. 

H3: Pertumbuhan 

Modal intelektual 

(ROGIC) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perusahaan masa 

depan. 

pengambilan 

sampel 

dilakukan 

secara non 

probability 

sampling. 

bahwa modal 

intelektual 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

dan kinerja 

perusahaan di masa 

depan. 

14 Pengaruh 

Pengung

kapan 

Modal 

Intelektu

al 

terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

Siti 

Wahyuni

, Edi 

Sukarma

nto 

Bandung 

Conferenc

e Series: 

Accountan

cy, Vol.2 

No.1, 

Tahun 

2022, Hal: 

621-628. 

 

Dengan 

mengungkapkan 

modal intelektual 

yang dimiliki, 

perusahaan dapat 

menunjukkan 

kemampuannya 

dalam 

menghadapi 

kompetisi bisnis 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji 

pengaruh 

pengungkapan 

modal 

intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

- Dalam 

melakukan 

pengujian 

terhadap 

tujuan 

penelitian 

tersebut, 

peneliti 

menggunaka

n analisis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa autokorelasi 

pengungkapan 

modal inteklektual 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan kinerja 

keuangan 

perusahaan. 
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Perusaha

an 

yang ada. 

Penelitian tentang 

pengungkapan 

modal intelektual 

menarik 

dilakukan di 

Indonesia 

regresi 

berganda 

15 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al dan 

Pengung

kapan 

Modal 

Intelektu

al 

terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n 

Perusaha

an (Studi 

Kasus 

pada 

Perusaha

an 

Perbanka

n yang 

Garbela 

Dwi 

Septiani, 

Kania 

Nurcholi

sah, 

Helliana 

Prosiding 

Akuntansi, 

Volume 4, 

No.1, 

Februari 

2018. 

Kendala yang 

terjadi dalam 

perkembanaganny

a adalah modal 

intelektual sampai 

saat ini nilainya 

tidak dapat dilihat 

secara eksplisit 

dalam laporan 

keuangan karena 

terbentur masalah 

identifikasi, 

pengakuan, dan 

pengukurannya, 

salah satu 

alternatif yang 

diusulkan untuk 

dapat 

menunjukkan 

nilai modal 

intelektual yang 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh modal 

intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan dan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pengungkapan 

modal 

intelektual 

terhadap kinerja 

keuangan. 

- Untuk 

menguji 

hipotesis 

maka 

digunakan 

analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa 

hasil pengujian 

hipotesis pertama 

menghasilkan 

kesimpulan bahwa 

modal intelektual 

berpengaruh 

terhadap return on 

asset pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

terdaftar BEI tahun 

2013-2016. 
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terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesi

a (BEI) 

periode 

tahun 

2013-

2016  

dimiliki suatu 

perusahaan adalah 

dengan 

memperluas 

pengungkapan 

modal intelektual 

dalam laporan 

tahunan 

perusahaan 

 

16 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al 

Terhadap 

Nilai 

Perusaha

an 

Dengan 

Kinerja 

Keuanga

n 

Sebagai 

Variabel 

Interveni

ng 

 

Ikbal 

Hilmand

a Febry 

Jurnal 

Manajeme

n Bisnis 

Indonesia 

Edisi 3 

Tahun 

2018, 

Vol.7 

No.3, 

2018. 

 

Perusahaan 

manufaktur 

membutuhkan 

sistem informasi, 

teknologi, strategi 

perdagangan dan 

infrastruktur 

organisasi, serta 

pengetahuan 

distribusi pasar 

yang digunakan 

dalam proses 

penciptaan nilai 

bagi perusahaan. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh modal 

intelektual 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan kinerja 

keuangan 

sebagai variabel 

intervening pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2014 – 2016. 

 

- Teknik 

pengambilan 

sampel yang 

digunakan 

adalah 

Purposive 

Sampling. 

Berdasarkan hasil 

analisis data, secara 

parsial 

menunjukkan 

bahwa: Modal 

Intelektual 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Keuangan, Modal 

Intelektual tidak 

berpengaruh positif 

secara langsung 

terhadap Nilai 

Perusahaan, Modal 

Intelektual 

berpengaruh positif 

secara tidak 

langsung terhadap 
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Nilai Perusahaan 

dengan mediasi 

Kinerja Keuangan. 

17 Pengaruh 

Modal 

Intelektu

al 

terhadap 

Kinerja 

Keuanga

n dan 

Nilai 

Pasar. 

 

Dwi 

Artati 

Jurnal 

Ilmiah 

Akuntansi 

dan 

Keuangan, 

Vol.6 

No.1, 

Januari 

2017, pp. 

59-74. 

 

Konsep modal 

intelektual telah 

mendapatkan 

perhatian besar 

oleh berbagai 

kalangan terutama 

para akuntan dan 

akademisi. 

Fenomena ini 

menuntut mereka 

untuk mencari 

informasi yang 

lebih rinci 

mengenai hal-hal 

yang berkaitan 

dengan 

pengelolaan 

modal intelektual, 

apakah modal 

intelektual 

tersebut 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan dan 

nilai perusahaan. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji dan 

menganalis 

pengaruh modal 

intelektual 

(intellectual 

capital – VAIC) 

terhadap kinerja 

keuangan yang 

diproksikan 

dengan ROE 

dan nilai pasar 

yang 

diproksikan 

dengan Market 

to Book Value 

Ratio (M/B). 

 

H1: 

VACAberpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan. 

H2: VAHU 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H3: STAVA 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

H4: VACA 

berpengaruh positif 

pada nilai pasar 

perusahaan. 

H5: VAHU 

berpengaruh positif 

pada nilai pasar 

perusahaan. 

H6: STAVA 

berpengaruh positif 

Penelitian 

ini termasuk 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

explanatory 

research 

Berdasarkan hasil 

analisis dapat 

disimpulkan bahwa 

VACA dan STAVA 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan (ROE) 

sedangkan VAHU 

tidak berpengaruh. 

Kemudian VAHU 

berpengaruh 

terhadap nilai pasar 

sedangkan VAHU 

dan STAVA tidak 

berpengaruh. 
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 pada nilai pasar 

perusahaan. 
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Lampiran 2 Capital Employed Tahun 2020-2022 

Capital Employed Efficiency 

𝐶𝐸𝐸 =
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 

KODE TAHUN VA CE CEE 

AMFG 

2020 -529.754.000.000 2.465.254.000.000 -0.2149 

2021 258.363.000.000 2.828.786.000.000 0.0913 

2022 391.450.000.000 3.255.589.000.000 0.1202 

ARNA 

2020 80.902.758.642 1.284.037.470.567 0.0630 

2021 198.901.558.675 1.548.315.059.254 0.1285 

2022 321.159.527.812 1.804.073.110.104 0.1780 

INTP 

2020 -891.580.000.000 17.236.769.000.000 -0.0517 

2021 -993.238.000.000 17.269.148.000.000 -0.0575 

2022 -1.003.631.000.000 17.370.195.000.000 -0.0578 

KIAS 

2020 -89.683.960.903 793.622.514.871 -0.1130 

2021 -24.063.430.057 787.172.344.775 -0.0306 

2022 -14.288.880.013 739.637.488.735 -0.0193 

MARK 

2020 122.408.540.916 406.710.264.464 0.3010 

2021 350.099.253.135 740.880.069.654 0.4725 

2022 199.286.453.477 841.019.436.046 0.2370 

MLIA 

2020 -92.200.726.000 -1.204.864.356.000 0,0765 

2021 529.269.123.000 -491.670.071.000 -1,0765 

2022 741.396.302.000 362.037.128.000 2,0478 

SMBR 

2020 -120.055.121.000 3.407.853.591.000 -0,0352 

2021 -73.835.683.000 3.000.180.824.000 -0,0246 

2022 -31.251.717.000 3.086.929.880.000 -0,0101 

SMCB 

2020 437.590.000.000 591.989.000.000 0,7392 

2021 514.390.000.000 1.169.920.000.000 0,4397 

2022 673.517.000.000 1.792.916.000.000 0,3757 

TOTO 

2020 -146.971.119.197 1.712.188.001.142 -0,0858 

2021 42.309.397.516 1.894.068.454.588 0,0223 

2022 205.120.607.389 2.032.039.216.927 0,1009 

WSKT 

2020 -11.052.957.287.514 3.196.407.316.294 -3,4579 

2021 -2.489.402.832.297 10.069.773.369.275 -0,2472 

2022 -3.647.984.558.989 9.099.345.111.413 -0,4009 

WTON 

2020 -94.611.443.000 13.678.130.940.000 -0,0069 

2021 -146.842.488.000 13.047.082.959.000 -0,0113 

2022 -276.569.176.000 12.963.812.538.000 -0,0213 

Rata – rata -0.0160 
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Lampiran 3 Human Capital Tahun 2020-2022 

Human Capital Efficiency 

𝐻𝐶𝐸 =
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑

𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙
 

KODE TAHUN VA HC HCE 

AMFG 

2020 -529.754.000.000 55.905.000.000 -9,4760 

2021 258.363.000.000 50.795.000.000 5,0864 

2022 391.450.000.000 52.859.000.000 7,4056 

ARNA 

2020 80.902.758.642 44.933.537.215 1,8005 

2021 198.901.558.675 50.887.197.719 3,9087 

2022 321.159.527.812 55.352.024.469 5,8021 

INTP 

2020 -891.580.000.000 455.598.000.000 -1,9569 

2021 -993.238.000.000 437.007.000.000 -2,2728 

2022 -1.003.631.000.000 488.232.000.000 -2,0556 

KIAS 

2020 -89.683.960.903 13.768.556.546 -6,5137 

2021 -24.063.430.057 5.183.123.684 -4,6427 

2022 -14.288.880.013 10.255.124.262 -1,3933 

MARK 

2020 122.408.540.916 19.858.087.021 6,1642 

2021 350.099.253.135 27.382.838.361 12,7854 

2022 199.286.453.477 20.295.178.430 9,8194 

MLIA 

2020 -92.200.726.000 134.160.259.000 -0,6872 

2021 529.269.123.000 148.272.471.000 3,5696 

2022 741.396.302.000 152.760.966.000 4,8533 

SMBR 

2020 -120.055.121.000 113.633.439.000 -1,0565 

2021 -73.835.683.000 116.542.974.000 -0,6335 

2022 -31.251.717.000 133.330.058.000 -0,2344 

SMCB 

2020 437.590.000.000 183.972.000.000 2,3786 

2021 514.390.000.000 195.593.000.000 2,6299 

2022 673.517.000.000 181.362.000.000 3,7137 

TOTO 

2020 -146.971.119.197 75.482.123.931 -1,9471 

2021 42.309.397.516 82.722.914.796 0,5115 

2022 205.120.607.389 84.280.274.278 2,4338 

WSKT 

2020 -11.052.957.287.514 641.140.492.418 -17,2395 

2021 -2.489.402.832.297 640.919.284.005 -3,8841 

2022 -3.647.984.558.989 664.004.010.390 -5,4939 

WTON 

2020 -94.611.443.000 602.915.428.000 -0,1569 

2021 -146.842.488.000 515.324.758.000 -0,2850 

2022 -276.569.176.000 505.203.626.000 -0,5474 

Rata – rata 0,3753 
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Lampiran 4 Structural Capital Tahun 2020-2022 

Structural Capital Efficiency 

𝑆𝐶𝐸 =
𝑆𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑎𝑑𝑑𝑒𝑑
 

KODE TAHUN SC VA SCE 

AMFG 

2020 -585.659.000.000 -529.754.000.000 1,1055 

2021 207.568.000.000 258.363.000.000 0,8034 

2022 338.591.000.000 391.450.000.000 0,8650 

ARNA 

2020 35.969.221.427 80.902.758.642 0,4446 

2021 148.014.360.956 198.901.558.675 0,7442 

2022 265.807.503.343 321.159.527.812 0,8276 

INTP 

2020 -1.347.178.000.000 -891.580.000.000 1,5110 

2021 -1.430.245.000.000 -993.238.000.000 1,4400 

2022 -1.491.863.000.000 -1.003.631.000.000 1,4865 

KIAS 

2020 -103.452.517.449 -89.683.960.903 1,1535 

2021 -29.246.553.741 -24.063.430.057 1,2154 

2022 -24.544.004.275 -14.288.880.013 1,7177 

MARK 

2020 102.550.453.895 122.408.540.916 0,8378 

2021 322.716.414.774 350.099.253.135 0,9218 

2022 178.991.275.047 199.286.453.477 0,8982 

MLIA 

2020 -226.360.985.000 -92.200.726.000 2,4551 

2021 380.996.652.000 529.269.123.000 0,7199 

2022 588.635.336.000 741.396.302.000 0,7940 

SMBR 

2020 -233.688.560.000 -120.055.121.000 1,9465 

2021 -190.378.657.000 -73.835.683.000 2,5784 

2022 -164.581.775.000 -31.251.717.000 5,2663 

SMCB 

2020 253.618.000.000 437.590.000.000 0,5796 

2021 318.797.000.000 514.390.000.000 0,6198 

2022 492.155.000.000 673.517.000.000 0,7307 

TOTO 

2020 -222.453.243.128 -146.971.119.197 1,5136 

2021 -40.413.517.280 42.309.397.516 -0,9552 

2022 120.840.333.111 205.120.607.389 0,5891 

WSKT 

2020 -11.694.097.779.932 -11.052.957.287.514 1,0580 

2021 -3.130.322.116.302 -2.489.402.832.297 1,2575 

2022 -4.311.988.569.379 -3.647.984.558.989 1,1820 

WTON 

2020 -697.526.871.000 -94.611.443.000 7,3725 

2021 -662.167.246.000 -146.842.488.000 4,5094 

2022 -781.772.802.000 -276.569.176.000 2,8267 

Rata – rata 1,5459 
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Lampiran 5 Kinerja Keuangan Tahun 2020-2022 

Return on Assets 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

KODE TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 

AMFG 

2020 -430.987.000.000 7.961.657.000.000 -0,0541 

2021 318.672.000.000 7.403.476.000.000 0,0430 

2022 437.370.000.000 7.466.520.000.000 0,0586 

ARNA 

2020 323.013.050.227 1.970.340.289.520 0,1639 

2021 470.902.542.490 2.243.523.072.803 0,2099 

2022 576.213.564.285 2.578.868.615.545 0,2234 

INTP 

2020 1.806.337.000.000 27.344.672.000.000 0,0661 

2021 1.788.496.000.000 26.136.114.000.000 0,0684 

2022 1.842.434.000.000 25.706.169.000.000 0,0717 

KIAS 

2020 -54.338.310.202 1.021.382.709.921 -0,0532 

2021 -6.177.402.331 1.000.024.467.440 -0,0062 

2022 6.447.774.055 1.965.879.552.778 0,0033 

MARK 

2020 144.194.690.952 719.726.855.599 0,2003 

2021 392.149.133.254 1.078.458.868.349 0,3636 

2022 243.093.147.629 1.005.368.365.991 0,2418 

MLIA 

2020 55.089.347.000 5.745.215.496.000 0,0096 

2021 652.406.101.000 6.121.801.356.000 0,1066 

2022 853.707.145.000 6.806.945.264.000 0,1254 

SMBR 

2020 10.984.574.000 5.737.175.560.000 0,0019 

2021 46.704.296.000 5.271.953.697.000 0,0089 

2022 94.827.014.000 5.211.248.525.000 0,0182 

SMCB 

2020 650.988.000.000 20.738.125.000.000 0,0314 

2021 713.344.000.000 21.491.023.000.000 0,0332 

2022 839.276.000.000 21.378.510.000.000 0,0393 

TOTO 

2020 -30.689.667.468 3.107.410.113.178 -0,0099 

2021 156.736.391.742 3.236.330.922.409 0,0484 

2022 313.410.762.339 3.304.972.191.991 0,0948 

WSKT 

2020 -7.359.679.861.100 100.767.648.407.325 -0,0730 

2021 -1.096.212.049.912 103.601.611.883.340 -0,0106 

2022 -1.899.817.183.583 98.232.316.628.846 -0,0193 

WTON 

2020 185.766.178.000 68.109.185.213.000 0,0027 

2021 117.666.931.000 69.385.794.346.000 0,0017 

2022 -59.596.186.000 75.069.604.222.000 -0,0008 

Rata – rata 0,0609 
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Lampiran 6 Annual Report 

1. PT Asahimas Flat Glass Tbk 
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2. PT Arwana Citramulia Tbk 
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3. PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
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4. PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
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5. PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 

 



85 
 

 



86 
 

 

6. PT Mulia Industrindo Tbk 

 

 
  



87 
 

 

7. PT Semen Baturaja Tbk 
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8. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 
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9. PT Surya Toto Indonesia Tbk 
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10. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
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11. PT Wijaya Karya Beton Tbk 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 9 Turnitin 
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Lampiran 10 Bukti Publikasi 

 
 

 


